



 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan sangat 
penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi. Selain itu 
matematika juga salah satu cabang ilmu pengetahuan yang menunjang cabang 
ilmu lain. Sehingga, matematika ada di setiap jenjang pendidikan. 
Matematika merupakan ilmu tentang struktur yang terorganisasikan dengan 
baik. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa dengan 
tujuan untuk melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, 
kritis, kreatif dan konsisten, serta dapat mengembangkan sikap gigih dalam 
menyelesaikan masalah. Kompetensi-kompetensi ini diperlukan tak lain agar 
siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi, salah satunya dalam menyelesaikan soal matematika (Depdiknas 2004: 
6). 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) (2007:12), Mata 
pelajaran matematika bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan 
memberikan pengetahuan matematika dasar. Pada jenjang menengah, pelajaran 
matematika juga bertujuan mengenalkan dasar-dasar matematika sebagai ilmu. 
Pada tahap awal, siswa diperkenalkan kepada matematika yang bersifat informal. 
Sejalan dengan tahap perkembangan mereka, siswa diperkenalkan secara bertahap 
kepada matematika yang bersifat formal. 
Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
matematika yang disusun, khususnya dalam persamaan garis lurus, digunakan 
sebagai landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut di 
atas, di samping pula untuk mengembangkan kemampuan menggunakan 




atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain. 
Krismanto (2004: 2). 
 
Dalam dunia pendidikan di Indonesia, matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap paling rawan terjadi kesalahan ketika mengerjakan soal. 
Matematika yang identik dengan rumus ini menjadi momok bagi sebagian besar 
siswa. Hal ini tercermin dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada 
mata pelajaran matematika. Sebagai contoh adalah perolehan hasil ujian nasional 
tahun ajaran 2014/2015, matematika menjadi pelajaran dengan nilai terendah 
dibandingkan dengan pelajaran – pelajaran lain. Data hasil ujian nasional tahun 
2014/2015 pada skala nasional tingkat SMP/MTs adalah sebagai berikut  
 
Tabel 1.1 Data Laporan Hasil Ujian Nasional SMP/Mts Tahun Pelajaran 
2014/2015 
Kendala kesalahan mengerjakan soal matematika khususnya soal uraian juga 
dialami oleh siswa–siswa SMPN 16 Surakarta. Rendahnya hasil belajar 
matematika SMPN 16 Surakarta nampak dari hasil ulangan akhir semester. 
Dengan batas kelulusan minimum 74, hasil ulangan akhir semester tahun 
sebelumnya hampir lebih dari 50% siswa mengikuti remidial tes. 
Materi persamaan garis lurus merupakan materi yang tergolong baru untuk 
siswa kelas VIII SMPN 16 Surakarta yang menggunakan kurikulum 2006 KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), artinya materi Persamaan Garis Lurus 
merupakan materi geometri yang menggunakan konsep aljabar. Kelas VIIIB 
menjadi fokus pada penelitian ini karena menurut informasi guru, kelas ini 




pelajaran matematika paling rendah diantara kelas lain. Berdasarkan hasil ulangan 
yang dilakukan pada akhir materi persamaan garis lurus di kelas terdahulu yaitu 
kelas VIIIB pada tahun ajaran 2014/2015, tampak bahwa lebih dari 50% siswa 
harus mengikuti remidial tes. Adapun data nilai siswa pada kelas terdahulu 
diperoleh data sebagai berikut: 
Nilai Jumlah Siswa 
 > 80 3 
 74 – 80  6 
60 – 73  8 
50 – 59 3 
< 50 8 
Tabel 1.2 Data Laporan Hasil Ulangan Materi Persamaan Garis Lurus 
Kelas VIIIB SMPN 16 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 
Berdasarkan data di atas, sebanyak 67,85% harus mengikuti tes remidi karena 
nilai yang diperoleh kurang dari batas kelulusan minimum yang telah ditentukan 
yaitu 74. Hal ini berarti bahwa ada sebanyak 19 siswa dari 28 siswa yang harus 
mengikuti remidial tes. Padahal materi persamaan garis lurus merupakan materi 
yang penting karena materi ini merupakan materi pendukung untuk materi – 
materi selanjutnya seperti program linier, lingkaran, dan bangun ruang. 
Tedapat berbagai macam faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
siswa, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Menurut Rusman, “Faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal 
yang berupa faktor fisiologis dan faktor psikologis serta faktor eksternal yang 
berupa lingkungan dan instrumental“ (2012:124). 
Berdasarkan hasil wawancara saat observasi awal pada 18 Februari 2016 
dengan guru matematika kelas VIIIB di SMPN 16 Surakarta diperoleh informasi 
yaitu input siswa SMPN 16 Surakarta mempunyai rata–rata kemampuan kognitif 
menengah ke bawah. Secara garis besar, kendala dalam proses belajar matematika 
di SMPN 16 Surakarta berasal dari guru dan siswa. Adapun kendala dari pihak 
siswa adalah motivasi belajar siswa yang rendah. Hal ini tercermin dari kurangnya 




yang rendah, pemahaman awal siswa mengenai materi–materi yang telah 
disampaikan pada bab sebelumnya juga rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara saat observasi dengan siswa kelas VIIIB, kendala 
yang dialami erat kaitannya dengan kemampuan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran yang bermakna pada pelajaran matematika. Kurangnya penekanan–
penekanan pada permasalahan yang penting dan tidak adanya penguatan di akhir 
pelajaran juga dianggap menjadi penyebab kesulitan siswa dalam mengerjakan 
soal tes matematika yang diberikan, khususnya dalam bentuk soal uraian.  
Tinggi rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari seberapa 
jauh penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam matematika, guru melakukan 
evaluasi hasil belajar siswa yang berupa tes ulangan pada akhir materi persamaan 
garis lurus. Dari tes yang diberikan kepada siswa, jika siswa mendapatkan nilai 
kurang dari 74, maka siswa berhak mengikuti remidial tes. Menurut informasi dari 
guru matematika yang mengampu kelas VIII, berdasarkan  pengalaman dalam 
pembelajaran matematika pada tahun-tahun sebelumnya, siswa terlihat paham 
ketika diberikan penjelasan materi oleh guru, saat diberi penugasan di dalam kelas 
dan pekerjaan rumah, pemahaman siswa tentang materi persamaan garis lurus pun 
tergolong baik. Akan tetapi ketika diberikan ulangan akhir materi, sebagian besar 
siswa tidak dapat mengerjakan dengan baik, hal ini dilihat dari banyaknya siswa 
yang mengikuti remidial tes. Soal yang biasanya diberikan ketika ulangan harian 
adalah berbentuk soal pilihan ganda dengan jumlah soal yang cukup banyak. 
Namun kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal kurang dapat 
teridentifikasi dengan baik oleh guru. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
yaitu terbatasnya alokasi waktu untuk memberikan soal uraian kepada siswa 
secara mandiri dan sebagian besar soal berbentuk pilihan ganda serta isian singkat 
sehingga tidak dapat mendeskripsikan proses kognitif siswa dalam menyelesaikan 
masalah serta kesulitan yang dialami. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui kesalahan belajar yang 
dialami siswa yaitu dengan menganalisis kesalahan hasil belajar siswa. Guru 




adalah dengan menganalisis kesalahan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa 
yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa hasil pekerjaan siswa dalam 
menyelesaikan soal materi persamaan garis lurus yang berbentuk soal uraian. 
Informasi mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebab 
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan 
rancangan pembelajaran yang sesuai. Selain itu, guru juga dapat menentukan 
model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk meminimalkan 
terjadinya kesalahan yang sama. 
Prosedur Newman adalah salah satu prosedur untuk menganalisis dimana letak 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal uraian matematika. Prosedur ini 
diperkenalkan pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru bidang studi 
matematika. Dalam metode ini, Newman menyarankan lima kegiatan yang 
spesifik sebagai suatu rangkaian tahapan kegiatan yang sangat krusial. Hal ini 
bertujuan untuk membantu menemukan di mana letak kesalahan yang terjadi pada 
pekerjaan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Kelima kegiatan spesifik 
tersebut diantaranya adalah kesalahan siswa pada tahapan membaca (reading), 
kesalahan siswa pada tahapan memahami (comprehension) makna suatu 
permasalahan, kesalaha siswa pada tahapan transformasi (transformation), 
kesalahan siswa dalam tahapan keterampilan proses (process skill), dan kesalahan 
siswa dalam tahapan penulisan jawaban (encoding). 
Selama ini, guru telah melakukan analisis kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa, akan tetapi analisis yang dilakukan belum maksimal. Hal ini terjadi karena 
banyaknya siswa yang diampu, alokasi waktu yang kurang bagi guru dalam 
memfokuskan kesalahan-kesalahan siswa pada setiap materi, serta banyaknya 
permasalahan lain pada siswa yang lebih krusial yang harus diselesaikan guru. 
Sehingga, untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan 
faktor yang mempengaruhi, diperlukan analisis yang lebih detail dan lebih dalam. 
Adapun jenis – jenis kesalahan yang akan dianalisa pada penelitian ini meliputi 
kesalahan siswa dalam membaca soal, kesalahan siswa dalam memahami soal, 
kesalahan siswa dalam mentransformasi jawaban, kesalahan siswa dalam 




Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Persamaan Garis Lurus di Kelas VIIIB SMPN 16 Surakarta Berdasarkan Prosedur 
Newman Tahun Ajaran 2015/2016” 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita tentang persamaan garis lurus dengan menggunakan prosedur 
Newman? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita tentang persamaan garis lurus dengan menggunakan 
prosedur Newman? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita tentang persamaan garis lurus dengan menggunakan prosedur Newman. 
2. Mengetahui faktor- faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita tentang persamaan garis lurus dengan menggunakan 
prosedur Newman. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru, penelitian dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik pada materi 
persamaan garis lurus. Melalui informasi mengenai kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dan penyebabnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
bagi guru dalam menentukan rancangan pembelajaran yang sesuai dengan materi 




alternatif yang dapat ditempuh untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang 
sama, sehingga hasil belajar siswa di tahun mendatang akan menjadi semakin 
baik. 
2. Bagi subyek penelitian, mereka dapat mengetahui jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan dan mengetahui penyebab terjadinya kesalahan dalam 
menyelesaikan soal persamaan garis lurus, sehingga mereka dapat lebih optimal 
dalam memahami materi persamaan garis lurus. 
3. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari 
matematika khususnya materi persamaan garislurus. 
4. Memberikan informasi kepada peneliti lain mengenai kesalahan – kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika, sehingga mampu untuk 
membuat rencana pembelajaran yang lebih baik dikemudian hari guna 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah – masalah 
matematika 
